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KERAGAMAN KANDUNGAN MINYAK ATSIRI BUAH 

CABE JAMU (Piper retrofractum Vahl) PADA BEBERAPA 

JENIS TANAH 

Refkle Ardiansyah, Sinar Suryawati, Kaswan Badam 
Jurusan Agroekoteknologi Fakultas Pertanian Universitas Trunojoyo Madura 

P.O Box 2 Kamal Bangkalan Madura 

Email: sinarunijoyo@yohoo.co.id 

Abstrak Cabe jamu (Piper retrofractum Vahl.) merupakan tanaman yang mampu beradaptasi pada berbagai jenis tanah dan sebagai 

penghasil minyak atsiri yang banyak digunakan dalam pengobatan. Kualitas simplisia buah cabe jamu sebagai bahan obat sangat 

ditentukan oleh kandungan minyak atsirinya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kerogaman kandungan minyak atsiri buah 
cabe jamu pada berbagai jenis tanah serta hubungan antara unsur hara K dalam tanah dengan kandungan minyak atsiri. Penelitian 

dilakukan di sentra budidaya cabe jamu Kabupaten Sampang Madura yang meliputi Kecamatan Banyuates, Ketapang dan 

Sokobanah. Bahan yang digunakan adalah buah cabe jamu, pelarut eter dan sampel jenis tanah: (A) komplek mediteran merah dan 

litosol, (B) aluvial kelabu kekuningan, (C) asosiasi litosol dan mediteran coklat kemerahan, (D) komplek brown forest soil dan litosol 

mediteran, dan (E) komplek mediteran, grumosol, regosol dan litosol, sedangkan alat yang digunakan adalah peta jenis tanah tinjau, 

GPS (Global Positioning System), peralatan uji kandungan minyak atsiri, dan AAS (Atomic Absorption Spectrophotometer). Data 

dianalisis menggunakan uji t pada taraf 5% untuk menentukan per bedaan kandungan minyak atsiri pada berbagai jenis tanah dan uji 

regresi sederhana untuk menentukan hubungan antara unsur hara K dengan kandungan minyak atsiri. Kandungan minyak atsiri buah 

cabe jamu beragam pada berbagai jenis tanah. Minyak atsiri tertinggi diperoleh pada buah cabe jamu yang ditanam di jenis tanah 

Asosiasi Lit osol dan Mediteran Coklat Kemerahan yang mengandung unsur hara K lebih tinggi dibandingkan jenis tanah lainnya. 

Keragaman kandungan minyak atsiri buah cabe jamu dipengaruhi oleh kandungan unsur hara K dalam tanah sebesar 52% dengan 

tingkat hubungan cukup erat (r = 0,718). 

Kata kunci: Piper retrofractum Vahl., minyak atsiri, jenis tanah dan unsur hara K 

PENDAHULUAN Berdasarkan hal di atas, maka penelitian tentang 

Cabe jamu atau cabe jawa (Piper retrofractum Vahl.) 
merupakan tanaman yang mampu beradaptasi pada 
berbagai jenis tanah dan sebagai penghasil minyak atsiri 

yang banyak digunakan dalam pengobatan, 
simplisia buah cabe jamu sebagai bahan obat sangat 

ditentukan antara lain oleh kandungan minyak atsirinya. 
Berdasarkan standart mutu/kualitas simplisia yang 

keragaman kandungan minyak atsiri buah cabe jamu 

pada beberapa jenis tanah serta hubungan antara 
kandungan unsur haraK dalam tanah dengan minyak 
atsiri buah cabe jamu tersebut perlu dilakukan agar bisa 

dijadikan dasar pengembangan 
tanaman cabe jamu dan perbaikan teknik budidayanya. 

Kualitas areal penanaman 

METODE PENELITIAN 
diberlakukan dalam Industri Obat Tradisional di Indonesia 

Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Sampang maka kandungan minyak atsiri simplisia buah cabe jamu 

harus& 0.90 % (Materia Medika indonesia, 1977 dalam meliputi Kecamatan Banyuates, Ketapang dan Sokobanah 

Penentuan lokasi pada bulan Januari - April 2012. 

penelitian berdasarkan luas areal penanaman tertings 

dari 6 kecamatan yang ada di kabupaten tersebut. Bahan 

yang digunakan adalah buah cabe jamu berwarna hijau 

kemerahan sampai merah, pelarut eter dan sampel jenis 

tanah: (A) komplek mediteran merah dan litosol, (B) 
aluvial kelabu kekuningan, (C) asosiasi litosol dan 

mediteran coklat kemerahan, (D) komplek brown forest 

soil dan litosol mediteran, dan (E) komplek mediteran, 

erumosol, regosol dan litosol. Sedangkan alat yang 
digunakan adalah peta jenis tanah tinjau, Global 

Positioning System (GPS) untuk menentukan titik lokasi 

pengambilan sampel tanah dan buah cabe jamu, 

peralatan uji minyak atsiri dan Atomic Absorption 

Spectrophotometer (AAS). 
Parameter yang diamati adalah kandungan minyak 

atsiri buah cabe jamu dan kandungan unsur hara K dalam 

Bermawie dkk, 2007) 
Tanaman cabe jamu mampu tumbuh pada berbagai 

jenis tanah terutama tanah lempung8 berpasir dengan 
struktur gembur dan berdrainase baik (Anonimous, 

2009). Sedangkan menurut Dudal dan Soepraptohardjo,

1957 dalom Hardjowigeno (1993), jenis tanah yang 

berbeda mempunyai topografi, iklim, pH, unsur hara dan 

bahan organik yang berbeda pula. Sehingga jenis tanah 

yang berbeda akan berpengaruh berbeda terhadap 

pertumbuhan, produksi dan kualitas hasil tanaman

Setiawan (2009) menyatakan bahwa faktor iklim 

memberikan pengaruh sebesar 82% terhadap produksi 
cabe jamu di Kabupaten Semenep Madura. Sedangkan 
unsur hara N, K, bahan organik dan C organik 

memberikan pengaruh yang signifikan terhadap minyak 

atsiri tanaman jahe (Suryawati dan Murniyanto, 2011). 
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Kemerahan (C) memiliki rata-rata kandungan minyak 

atsiri tertinggi yaitu 2,01 %, sedangkan jenis tanah 

Komplek Brown Forest Soil, Litosol Mediteran (D) 

memiliki rata-rata terendah yaitu 1,52 %. 

Hasil t test (Tabel 2) menunjukkan bahwa tanaman 

Jenis tanah Asosiasi Litosol dan Mediteran Coklat 

sampel jenis tanah. Penentuan kandungan minyak atsiri 

menggunakan metode maserasi sedangkan kandungan 

unsur hara K menggunakan alat AAS. Data parameter 

dianalisis menggunakan t test taraf 5% untuk mengetahui 

perbedaan kandungan minyak atsiri buah cabe jamu 

antar jenis tanah dan analisis regresi korelasi untuk 

mengetahui hubungan antara unsur hara K dalam tanah 

dengan kandungan minyak atsiri buah cabe jamu. 

cabe jamu yang 
ditanam pada jenis tanah Asosiasi 

Kemerahan (C) 

menghasilkan buah dengan kandungan minyak atsiri 

yang lebih tinggi dan berbeda nyata dengan empat jenis 

tanah lainnya (A, B, D dan E). Sedangkan tanaman cabe 

jamu yang ditanam di empat jenis tanah lainnya 

tersebut menghasilkan buah dengan kandungan minyak 

atsiri yang tidak berbeda nyata. 

Hal ini berarti bahwa asosiasi tanah litosol (Sistem 

Dudol-Soepraptohardjo) atau entisol (USDA) yang 

terbentuk dari bahan sedimen batu pasir, batu gamping 

atau bahan vulkanik dengan mediteran (Sistem Dudol 

Litosol dan Mediteran Coklat 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil analisis kandungan minyak atsiri 

buah cabe jamu pada berbagai jenis tanah (Tabel 1) 
kandungan minyak atsirinya 

diketahui rata-rata 

bervariasi antara 1,52 2,01 %. Hal ini berarti bahwa 

kandungan minyak atsiri buah tanaman cabe jamu yang 

ditanam oleh sebagian besar masyarakat Kabupaten 

Sampang Madura mempunyai mutu yang 

melampaui batas minimal standart mutu yang 

ditetapkan Materia Medika Indonesia (MMI) yaitu 0.9 %. 

inggi 

Tabel 1. Rata-rata kandungan minyak atsiri (%) per 100 g buah cabe jamu di beberapa jenis tanah 

Ulangan 
Rata-rata minyak atsiri 

Kode Jenis Tanah (%6) 
1,48 1,8 1,65 1,64 

A 

1,72 1,68 1,54 1,65 
B 

2,03 2,13 1,88 2,01 

D 1,52 1,68 1,36 1,52 

1,7 1,55 1,62 1,62 
Keterangan: jenis tanah komplek mediteran merah dan litosol (A), aluvial kelabu kekuningan (B), asosiasi litosol dan 

mediteran coklat kemerahan (C), komplek brown forest soil dan litosol mediteran (D), dan komplek mediteran, 

grumosol, regosol dan litosol (E). 

Tabel 2. Hasil t test taraf 5 % terhadap rata-rata 

kandungan minyak atsiri pada dua jenis tanah yang 

berbeda. 
Perbandingan 

Kode Unsur Rata-rata 

jenis nara K minyak atsiri Regresi 
tanah (ppm)_ (%6) 

A 0,15 1,64 
antara jenis tanah t hitung Notasi 

A-B -0,31 B 0,21 1,65 Y 1,496+1,101 X ns 

A-C 3,147 0,34 2,01 R 0,52 
A-D 0,944 D 0,17 1,52 r 0,718 A-E 0,196 

E 
0,005 B-C -4,036 1,62 

B-D ,181 ns 

Soepraptohardjo) atau alfisol (USDA) yang umumnya 
mengandung kapur dan besi (Hardjowigeno, 1993) 
merupakan tanah atau lahan yang cocok untuk 
menghasilkan buah cabe jamu yang berkualitas tinggi. Tabel 3 menunjukkan bahwa unsur hara K 
mempunyai hubungan yang cukup erat (r 0,718) dengan kandungan minyak atsiri buah cabe jamu. Berdasarkan model persamaan regresi antara variabel independen (unsur hara K) dengan variabel dependen (minyak atsiri buah cabe jamu) diketahui bahwa keragaman kandungan minyak atsiri dapat dijelaskan oleh kandungan unsur hara K dalam tanah sebesar 52% (R = 0,52), sedangkan 48% dijelaskan oleh variabel lain 

B-E 0,335 ns 

C-D 4,198 
C-E 4,61 
D-E -1,013 

Keterangan: notasi tidak berbeda (ns) dan berbeda nyata pada taraf 5 % ("), jenis tanah komplek mediteran merah 
dan litosol (A), aluvial kelabu kekuningan (B), asosiasi litosol dan mediteran coklat kemerahan (C), komplek brown forest soil dan litosol mediteran (D), dan komplek mediteran, grumosol, regosol dan litosol (E) . 

Tabel 3. Hasil uji regresi-korelasi antara kandungan minyak atsiri (Y) dengan unsur hara K dalam tanah (X) 

ns 
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yang tidak dimasukkan dalam model. Hal ini berarti bahwa unsur K berpengaruh terhadap produksi minyak atsiri buah cabe jamu. 

2. Kandungan minyak atsiri buah cabe jamu tertinggi 
diperoleh pada jenis tanah Asosiasi Litosol dan 
Mediteran Coklat Kemerahan Unsur hara K merupakan salah satu unsur esensial 

dalam kelompok unsur basa yang berperan dalam metabolisme enzim dalam tubuh tanaman. Keberadaan 

Keragaman kandungan minyak atsiri dapat dijelaskan 
berdasarkan kandungan unsur hara K dalam tanah 
sebesar 52% (R° = 0,52) dengan tingkat hubungan 

yang cukup erat (r = 0,718) 

4. Disarankan melakukan aplikasi unsur K dalam 

kegiatan budidaya tanaman cabe jamu untuk 
meningkatkan mutu buah. 

unsur basa dalam tanah selain untuk memenuhi 
kebutuhan tanaman juga mempengaruhi ketersediaan 
unsur lainnya seperti P dan unsur mikro seperti Cu dan Fe 
terutama pada pH di atas 7 (Supriyadi, 2009). Oleh 
karena itu jika metabolisme dalam tubuh tanaman tidak 
terganggu dan ketersedian unsur hara yang lain cukup 
maka proses pembentukan metabolit sekunder seperti 
minyak atsiri juga akan berjalan dengan baik. 
penelitian Muhidin (1990), menunjukkan 
pemberian unsur hara K mempengaruhi kadar minyak 
perment pada tanaman Mentha piperita L. Lebih lanjut 
Suryawati dan Murniyanto (2011) menyatakan bahwa 

unsur hara N, K, bahan organik dan C organik 
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap minyak 
atsiri tanaman jahe. 
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Abstrak - Biopropeksi tanaman berkhasiat obat telah banyak diungkap, namun potensinya belum banyak diungkapkan. Jamu ramuan 

madura juga telah dikenal di luar madura namun potensi bahan baku di Pulau Madura sendiri belum diungkapkan. Pengungkapan 

potensi suatu komoditi menyangkut banyak aspek dan bertahap jika dikehendaki komprehensif. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengungkap potensi tanaman berkhasiat obat yang paling banyak digunakan sebagai jamu ramuan Madura, selanjutnya tingkat 

inovasi budidayanya di tingkat produsen. Penelitian dilakukan dengan metode survey, responden IKOT ditetapkan secara purposive, 

sedangkan untuk produsen 

85% IKOT menjadikan rimpang sebagai bagian tanaman yang terbanyak digunakan sebagai jamu ramuan madura, sementara itu 29,6% 

jamu menggunakan ramuan kunyit. Potensi sebaran penanaman kunyit berada di wilayah Pamekasan, namun inovasi budidayanya 
belum sesuai standar operasional procedure. Potensi ini dapat menjadi dasar perancangan penelitian, pengembangan dan penerapan 

iptek lebih lanjut. 

apkan secara snowball. Analisis data dilakukan dengan cross tabs. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

Kata kunci: Potensi Tanaman Berkhasiat Obat, Jamu Ramuan Madura 

rogburhii; rawan dan genting, seperti Eurycoma longifolia 
(Sudiarto, 2002 dalam Ekwasita 2009). 

Salah satu cara mengatasi kelangkaan tersedinya 
bahan baku tananam obat perlu dilakukan budidaya, 
namun menurut Karmawati (1996) terdapat kendala 

PENDAHULUAN 

Tanaman berkhasiat obat merupakan tanaman yang 

dapat digunakan untuk menyembuhkan penyakit dan 

menjaga kesehatan pemakainya. Bagian tanaman yang 

digunakan untuk obat dapat berasal dari buah, bunga, biji, dalam melakukan budidaya yaitu terjadi fluktuasi produksi 
daun, kulit, akar dan rimpang. Dibagian tanaman tersebut dan variasi mutu hasil panen. Kendala tersebut terjadi 
mengandung senyawa tertentu yang sifatnya antagonis 

terhadap penyebab penyakit. Beberapa senyawa aktif 
tanaman yang berkhasiat obat di antaranya adalah 

senyawa vincristine dan vinblastine dari tanaman tapak 

dara (Catharanthus roseus) mampu menghambat 
pembelahan mitosis sel kanker, sedangkan senyawa 

akibat belum diterapkannya budidaya yang baik (Good 

Agriculture Practices/GAP), skala usaha yang kecil dan 
terpencar-pencar serta belum melaksanakan kegiatan 

budidaya berdasarkankesesuaiaan lahan untuk masing 
masing tanaman obat. 

Untuk menjamin ketersediaan bahan baku jamu 

quinine yang diisolasi dari kulit kayu tanaman kina 
(Chinchona officinalis) mampu menghambat sel parasit 
malaria (Anonimous, 2013). 

Tanaman obat di Indonesia dimanfaatkan sebagai 
bahan jamu, obat herbal, makanan penguat daya tahan 

tubuh, kosmetik, bahan spa serta bahan baku industri 
makanan dan minuman. Perkembangan industri berbahan 
baku tanaman obat dalam 5 (lima) tahun terakhir 

menunjukkan pertumbuhan yang meningkat, keuntungan 
produksinya selama kurun waktu tersebut meningkat 
sebesar 2,5-30% setiap tahun (Ekwasita, 2009). 

Terdapat 55 jenis tanaman obat yang mulai langka di 
Indonesia dengan status kelangkaan terkikis seperti 
Cuminum cyminum, Curcuma heyneana Val., Guazuma 
ulmifolia, Strychnos ligustriana, Terminalia bellirica, dan 
Zingiber cassumunar; jarang, seperti Alstoniascholaris, 
Alyxia reindwardtii, Parameria laevigata, dan Parkia 

maupun tanaman obat maka perlu dilakukan identifikasi 

jenis tanaman yang paling banyak dimanfaatkan oleh 
industri jamu terutama Industri Kecil Obat Tradisional 

(IKOT) dan potensinya sehingga dapat digunakan sebagai 
dasar penyusunan GAP yang sesuai dengan kondisi 
wilayah khususnya pulau Madura. 

BAHAN DAN METODE 

Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan November 
2012 sampai Februari 2013. Penelitian ini dilakukan 
dengan cara survey bertahap, dimulai dengan 
menginventarisasi IKOT yang terdaftar di Dinas 
Perindustrian dan Perdagangan atau Dinas Kesehatan di 
Kabupaten Bangkalan, Sampang, Pamekasan dan 
Sumenep. Semua lIKOT didentifikasi jenis jamu ramuan 
yang diproduksi dan dicatat komposisinya. 
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Selanjutnya mempelajari luas dan lokasi penanaman tanaman berkhasiat obat yang diperoleh dari Dinas Pertanian. Tabulasi silang antara jenis tanaman untuk 
ramuan jamu dengan luas penanaman menghasilkan 
tanaman utama dan daerah sentra penanaman. Secara 
random responden petani di sentra penanaman 

HASIL DAN PEMB HASAN 

Jamu Ramuan Madura yang di Produksi Industri Kecil 
Obat Tradisional 

IKOT di Madura berjumlah 22, terbanyak di 

Kabupaten Bangkalan (9 IKOT), Sumenep (7 IKOT), 
Pamekasan (3 IKOT) dan Sampang (3 IKOT). Sejumlah IKOT 

memproduksi 108 jenis jamu ramuan madura. Banyaknya 
jumlah IKOT menentukan jumlah jenis jamu ramuan yang 

diproduksi, sehingga dari 4 kabupaten, Kabupaten 
Bangkalan memiliki jumlah jamu ramuan paling banyak 
yaitu 52 jenis (Tabel 1). Banyaknya IKOT di Kabupaten 
Bangkalan antara lain dipengaruhi oleh adanya akses 

jembatan Suramadu sehingga IKOT lebih mudah dan cepat 
dalam memasarkan produk jamunya ke wilayah luar 

Madura, terutama kota/kabupaten di pantura Jawa Timur. 

diwawancarai. Wawancara dilakukan dengan menggunakan daftar pertanyaan yang berisi aspek 
teknologi budidaya tanaman. 

Alat yang digunakan yaitu alat tulis, buku referensi 
tentang tanaman obat, dan daftar pertanyaan. Bahan yang 
digunakan adalah cuplikan jamu yang diproduksi di setiap 

IKOT dan specimen tanaman utama. Data yang diperoleh 
ditabulasi dan dianalisa dengan metode crosstabs. 

Tabel 1. Data IKOT yang Memproduksi Jamu Ramuan Madura di Madura. 

Jumlah jenis 
Nama IKOT No. Ijin IKOT 

ramuan 
A. Kabupaten Sumenep 
1. CV.Wahyu llahi No.110/1KOT/JATIMXV1999 

2. Sari Bumi Alami No.160/1KOT/JATIM/V/2001 

No.196/IKOT/JATIM/X/2002 3. Wahyu Sejati 
4. Ny.Hadi S 

5. UD.Harapan Jaya 

No.227/1KOT/JATIM/V/2003 

No. 247/KOT/JATIM/2004 

6. UD.Makmur 
No. 290/TKOT/JATIM/XI/2004 

No.288/TKOT/ TM/XI/2004 
7. Jamu Lanang 
Jumlah 
B. Kabupaten Pamekasan 

1. Ny.Sumiati BRB 
0233/13-4/SIUP-K/VII/2003 

No.264/1KOT/JATIM/VIV2004 

2. Mustika Madura 

TR.043.239.841 3. Mahkota Madura 
Jumlah 
C. Kabupaten Sampang 

8 

09-3257210 
1. Madura Sari 

953.474.281 

2. Madura Ayu 
P2T/11/03.10/V/2001 

3. Seger 
Jumlah 
D. Kabupaten Bangkalan 

1. UD.Payung Emas 

3 

14 
216/433107/52006 

251/443107/11 1/2007 

8 2. Kuda Larat 010/443. 107//2005 

3. Jamu Jokotole 081/13.22/1HPK/IlL/1999 

11 4. Jamu Tresna 58/JATIM.35/PDF/1VAVV/90d 

5. Badriah 24/VI/433.303/2010 

6. Sinar Ayu 167/13.22/1HPK/V/1998 

7. Kraton Sumenep 02/1/433,303/2011 

8. UD. Dewa Perkasa 
013/433.303/1V/2010 

2 9. Sari Dewi 
Jumlah 
Jumlah seluruh ramuan 

108 

n, 

Sumber data : Dinas 
Perindustrian 

dan Perdagangan 
serta Dinas Kesehatan Kabupaten Banekala 

Sampang, 
Pamekasan dan Sumenep. 
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Menurut Lestari (1996) jamu khusus wanita 

merupakan jamu perawatan dan pengobatan organ 

reproduksi wanita. Penelitian yang dilakukan oleh Miftah 

(2009) menjelaskan bahwa senyawa biotransformasi 
kurkumin memiliki aktivitas antibakteri pada 5 (lima) 

spesies bakteri uji dengan demikian senyawa tersebut 

bersifat sebagai antibakteri berspektrum luas. 

Bakteri yang paling sensitif terhadap senyawa hasil 
biotransformasi murni adalah Salmonellatyphi dengan 

diameter zona hambat 9.0 mm. Pemurnian ekstrak 

senyawa hasil biotransformasi dapat meningkatkan 
aktivitas antibakteri. Antiinflamasi dan antioksidan kunyit 

pada penelitian Reza (2012) menunjukkan bahwa kunyit 
memiliki nilai IC50 sebesar 61.472 ppm 

Jenis tanaman obat pada jamu ramuan Madura 

Berdasarkan komposisi jenis dan bagian tanaman 

yang digunakan untuk ramuan jamu diketahui bahwa 

rimpang tanaman kunyit menduduki jumlah tertinggi yaitu 

digunakan di 32 jenis jamu ramuan madura disusul oleh 

rimpang temulawak, rimpang jahe (Tabel 2). Hal ini 

berarti bahwa dari 108 jenis jamu ramuan madura, yang 

menggunakan rimpang kunyit sebesar 29,6 %. Penggunaan 

rimpang kunyit tertinggi terdapat di Kabupaten Bangkalan 

yaitu 16,7 % dari 52 jenis ramuan jamu (Tabel 3). 
Hal ini dipengaruhi oleh jumlah ramuan yan8 

diproduksi IKOT Kabupaten Bangkalan lebih banyak 

dibandingkan tiga kabupaten lainnya. 
Jamu ramuan madura lebih sering menggunakan 

tanaman obat kunyit dalam bentuk simplisia, dan 

didominasi penggunaannya untuk jamu ramuan khusus 

wanita. Banyak jamu ramuan madura yang diproduksi 
untuk wanita dengan berbagai khasiat, hal ini diduga 
karena sifat kandungan kimia terutama kurkumin pada 
rimpang kunyit sangat baik jika dikonsumsi oleh wanita 
untuk mengatasi keluhan kesehatan maupun untuk 

perawatan kesehatan. 

sebagai 
antioksidan. Aktivitas antiinflamasi kunyit pada 
konsentrasi 100 ppm memiliki persen inhibisi sebesar 

87,19% dan kandungan kurkuminoid pada kunyit sebesar 

74,57% mg/g. 

Inovasi Teknologi Budidaya Tanaman Kunyit 

Berdasarkan hasil survey, diketahui bahwa inovasi 
teknologi mulai dari pemilihan benih sampai panen belum 

sepenuhnya diterapkan oleh petani (Tabel 4). 

Tabel 2. Jenis Tanaman Obat yang Banyak Digunakan pada Jamu Ramuan Madura 

Jenis Tanamana Jumlah ramuan No 
Jumlahh Bangkalan Sampang Pamekasan umenep Buah 

Adas 
2 Cabe jamu 

9 23 
9 

16 Majakani_ 
Biji 

Jintan hitam 

6 14 

7 

Kedawung 15 

Musi/mungsi
Bunga 

Cengkeh 
Bunga pala 

Srigading 
9 

Daun 2 
Sirih 

13 
2 Sambiloto 2 

20 
Jati belanda 3 

O Kulit kayu 
Kayu rapet 9 2 Pulasari 

6 16 3 Kayu manis 1 10 Akar 
Pasak bumi 7 

2 Akar tapak liman 
3 Kalembak 

Rimpang 
Kunyit 

2 

O 
O 

Temu lawak 18 

14 Jahe 32 
30 

Sumber data : Analisa Data Primer 23 
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Tabel 3. Jumlah dan Persentase Ramuan yang Menggunakan Rimpang Kunyit di IkOT Kabupaten. 

Jenis Ramuan Simplisia Kunyit Asal IKOT 
Menggunakan Tidak menggunakan 

Kabupaten Bangkalan 
Kabupaten Sampang 
Kabupaten Pamekasan 

Kabupaten Sumenep 
Jumlah 

48,1 16,7 31,5 
13 2, 6,5 6 5,6 
18 16,7 3 2,8 15 13,9 
25 19,4 

70,4 
23,1 3,7 21 

108 100 2 29,6 76 

Sumber data : Analisa Data Primer 

Tabel 4. Inovasi Teknologi Budidaya Tanaman Kunyit di Madura Tahun 2012 

Persentase (%) 
Mendekati Tidak Sesuai No Aspek Budidaya Komponen Sesuai Jumlah 

*SOP SOP SOP 
1.1 Umur bahan tanam 80.95 11.90 7.14 100 

1 Pemilihan Bahan Tanam 1.2 Jumlah mata tunas 73.81 26.19 100 

100 
100 

35.71 64.29 1.3 Pengetahuaan varietas 
2.1 Lama penjemuran bahan tanam 

2.2 Pembelahan rimpang induk 

2.3 Bobot anak rimpang 

47.62 23.81 28.57 

35.71 11.90 52.38 100 

6.19 47.6 26.19 100 
Penyiapan Bahan Tanam 

2.4 Penyimpanan anak rimpang 57.14 38.10 .76 100 

2.5 Penunasan bahan tanam 64.29 35.71 100 

21.43 14.29 64.29 100 2.6 Media pemunasan 
3.1 Penetapan lahan 

Kondisi lahan dan bedengan 

95.24 4. .76 100 

59.52 9.52 30.95 100 

7.14 35.71 57.14 100 
3.3 Jarak tanam 

1.90 33.33 54.76 100 3.4 Lebar dan tinggi bedengan 
3.5 Jarak antar bedengan 

3.6 Ukuran lubang tanam 

3 Penyiapan Lahan 
100 11.90 38.10 50,00 

47.62 33.33 19.05 100 

30.95 26.19 42.86 100 3.7 Pemupukan pada lubang tanam 
4.1 Musim tanam 57.14 33.33 9.52 100 

1.90 38.10 100 
4.2 Kesesuaian penanaman 

4.3 Peletakan benih Penanaman 61.9 19.05 19.05 100 4 

4.29 35.71 100 4.4 Pemadatan tanah 
5.1 Mutu pupuk organik 
5.2 Dosis pupuk anorganik 

90.48 9.52 100 

42.86 4.76 52.38 100 
5 Pemupukan 

92.86 7.14 100 S.3 Pemupukan dasar 
6.1 Penyiangan gulma 
6.2 Penyulaman 
6.3 Waktu penyulaman 

6.4 Teknik penyiangan 

6.5 Pembumbunan 

92.86 4.76 2.38 100 

100 100 

38.10 4.76 57.14 100 
6 Pemeliharaan 97.62 2.38 100 

7.14 100 
100 

57.14 35.71 

71.43 23.81 .76 
7.1 Hama 

52.38 38.10 9.52 100 7.2 Penyakit 7 Pengelolaan OPT 

1.43 11.90 66.67 100 7.3 Teknik pengendalian 
42.86 4.76 52.38 100 8.1 Panen 

1.43 21.43 7.14 100 8.2 Ciri rimpang siap panen 

23.81 76.19 100 
8 Pemanenan 8.3 Standart mutu 

100 
100 

8.4 Cara panen 28.57 71.43 

9.1 Keadaan bahan baku 2.86 7.14 

59.52 40.48 100 9.2 Penyotiran 

9.3 Pencucian 6. 23.81 100 

9 Pasca Panen 
92.86 7.14 100 9.4 Wadah penins 

9.5 Penimbangan 52.38 26.19 2143 100 

Sumber data : Analisa Data Primer 



110 | Pros Sem Nas Biodiv Hal. 106-111 

umur untuk dipindahkan ke media lain. Media 

dapat menghindari penyakit busuk akar dan memudah 

tumbuhnya tunas ke atas. 

pasir jug 
Secara garis besar inovasi teknologi budidaya yang 

dilakukan terhadap tanaman kunyit sebagai berikut : 

Penyiapan lahan 

Petani melakukan pembersihan lahan dari gulma . 

1. Pemilihan bahan tanam 

Petani tanaman kunyit menggunakan bahan tanam 

berumur 7-12 bulan dengan jumlah mata tunas yang 

digunakan sebagai benih sebanyak 3 mata tunas. Petani 

kunyit umumnya tidak mengetahui species atau varietas 

yang ditanam. Pemilihan bahan tanam berumur 7-12 

sisa tanaman lain sebelum diolah dan lahan dalam ondisi 
gembur serta bedengan tertata rapi lubang tanam yang 

digunakan 10 cm 

ukuran lebar dan tinggi bedengan 2m x 20cm, jarak tanam 

yang digunakan yaitu 50 x 50 cm dan memberi puDuk 

kandang sapi pada lubang tanam 2 hari sebelum tanam. 
Menurut Balitro (2010) jarak tanam yang dianjurkan yaitu 

60 x 60 cm ukuran bedengan 3m x 45cm, jarak antar 

bedengan 50 cm dan ukuran lubang tanam yang 

digunakan 10 cm untuk memudahkan pertumbuhan tunas 

jarak antar bedengan 20 cm dengan 

bulan karena pada umur tersebut rimpang kunyit telah 

memenuhi kriteria benih secara fisiologis yaitu benih 

memiliki kemampuan daya hidup (viabilitas) dan vigor 

benih yang mencakup daya berkecambah dan kekuatan 

tumbuh sedangkan jumlah mata tunas berpengaruh 

terhadap pertumbuhan selanjutnya. Menurut Rahmat 

(2010) jumlah mata tunas rimpang kunyit yang digunakan 

sebagai bahan tanam sebanyak 3 mata tunas. 
keatas karena tidak terlalu dalam. 

Pemberian pupuk kandang pada lubang tanam 2 hari 

sebelum tanam tidak dianjurkan, seharusnya 7 hari 

sebelum tanam. Hal ini bertujuan agar bahan organik 

terurai/terdekomposisi sempurna dan daya serap tanah 

Penyiapan bahan tanam 
Petani melakukan penjemuran bahan tanam selamna 

4 jam/hari dengan menggunakan alas terpal dengan cara 

induk rimpang kunyit dibelah menjadi 3 bagian dan jika terhadap air meningkat karena bahan organik dalam 
menggunakan anak rimpang memiliki bobot sekitar 50g pupuk kandang bersifat perekat dan dapat mengikat butir 
sedangkan menurut Mono (2012), jika menggunakan anak butir tanah menjadi butiran yang lebih besar, jika 

rimpang harus memiliki bobot 15-20 g/potong. Petani 

melakukan penyimpanan rimpang untuk bahan tanam 

pada tempat yang lembab dan gelap. Sebelum ditanam 
rimpang kunyit ditunaskan terlebih dahulu dengan 
menggunakan media tanah biasa, hal ini tidak sesuai 
dengan inovasi teknologi budidaya tanaman kunyit yang 

seharusnya menggunakan media pasir. 
Bobot anak rimpang berhubungan dengan dengan 

cadangan makanan pada benih yang digunakan untuk benih. Penanaman pada awal musim hujan berkaitan 
kelangsungan hidupnya karena belum mampu melakukan 
proses fotosintesis, selain itu bobot benih yang maksimal 
akan mempertahankan vigoritas benih. Penyimpanan 
dilakukan pada tempat yang lembab dan gelap bertujuan 
untuk merangsang hormon pertumbuhan yaitu giberalin 
dan auksin pada benih. Hasil penelitian Wardah (2010) 
pada benih aren menunjukkan bahwa hormon giberalin 
bekerja maksimal pada kondisi gelap. 

Kondisi gelap memiliki potensi tumbuh maksimum 

tertinggi (90%) membutuhkan waktu 60 hari, sedangkan 
daya berkecambah benih aren sebanyak 58,33% 
membutuhkan waktu berkecambah 66,98 hari. Benih yang 
dikecambahkan pada kondisi gelap menghasilkan 
kecambah yang lebih vigor dibandingkan pada kondisi 
terang. Hasil penelitian Wiwara (2010), kecambah yang 
tumbuh di tempat gelap akan tumbuh lebih cepat 
disebabkan karena hormon auxin peka terhadap cahaya. 

Sedangkan di tempat terang, perkecambahan akan 
terjadi relatif lebih lambat, hal itu juga disebabkan 
pengaruh hormon auxin aktif secara merata ketika terkena 
cahaya. Fungsi pasir sebagai media penunasan yaitu kemudahan dalam penggunaan dan dapat meningkatkan 

2. 

diberikan 2 hari sebelum tanam diindikasikan bahan 
organik pada pupuk kandang belum terurai sempurna 

dengan tanah. 

. Penanaman 

Penanaman dilakukan pada musim awal musim hujan 
dan meletakkan benih pada lubang tanam dengan cara 

menghadap ke atas serta memadatkan tanah disekitar 

dengan kebutuhan air yang cukup untuk pertumbuhan 

vegetatif tanaman sehingga pertumbuhan awal tanaman 

tidak terganggu dan pada saat melewati awal musim hujan 

tanaman mulai membentuk rimpang. Peletakan benih 

pada lubang dengan cara menghadap ke atas bertujuan 
agar pertumbuhan tanaman dapat maksimal Pemadatan 
tanah disekitar benih bertujuan menghindari tanah yang 
berongga karena terkena air hujan sehingga tanah lebih 
padat dan menghindari kehilangan tanah pada saar 
penghujan. 

I. Pemupukan 

Pupuk kandang sapi sebagai pupuk dasar jug digunakan sebagai pupuk susulann dengan kualitas pupuk 
yang lebih baik dibandingkan pupuk dasar yaitu denga Ciri tidak berbau menyengat, remah dan tidak 

mengandung hama penyakit. Dosis pupuk anorganik yang digunakan adalah Urea 50 kg/ha karena petan 
beranggapan kebutuhan pupuk sudah terpenuhi denga adanya pupuk kandang, sedangkan dosis pemupukan breo 
yang dianjurkan 200 kg/ha serta melakukan pemupukan 
dasar menggunakan pupuk organik/kandang (Balitro,
2010). 

sistem aerasi serta drainase media tanam selain itu 
sifatnya yang cepat kering akan memudahkan proses pengangkatan bibit tanaman yang dianggap sudah cukup kunyit dan temulawak diperoleh hasil terbaik pa0 

Hasil penelitian Roesmiyanto (2002) pada tanama 
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Derlakuan penggunaan dosis pemupukan 200 kg/ha urea + 

a /ha SP -36+ 200 kg/ha KCl, dengan 2 kali aplikasi penyortiran serta 

Setelah rimpang 200 
nemupukan yaitu SP-36 dan KCI diberikan saat tanam, % 

dosis Urea diberikan 1 bulan setelah tanam dan sisanya 
diherikan 3 bulan setelah tanam. Hasil untuk kunyit jumlah 
rimpang 13 per rumpun, berat rimpan 5,70kg per rumpun 

dan berat ubinan rimpang 7,40 kg/4 ms dengan taksiran terkontaminasi oleh bakteri E.coli ataupatogen lainnya 

dipanen dilakukan proses 
melakukan pencucian rimpang 

menggunakan air yang berasal dari sumur. Pencucian tidak 
dianjurkan menggunakan air sungai yang mengalir karena 
sumber air yang masuk kesungai umumnya berasal dari 
berbagai sumber dan kemungkinan air tersebut sudah 

hasil rimpang 8,25 t/ha. 
(Ndarie,2011). Setelah dilakukan pencucian tahap 
berikutnya rimpang ditiriskan pada tempat atau wadah 
yang berlubang, setelah itu melakukan penimbangan dan 

IV. Pemeliharaan 

Pengendalian gulma dan penyiangan dilakukan dijual ke pasar tradisional dengan kisaran harga Rp 7.o00 dengan cara mekanik serta melakukan penyulaman pada 

saat 7 hari setelah tanam dan melakukan pembumbunan 

pada saat 3 bulan setelah tanam. Penyiangan bertujuan 
untuk membersih kan gulma disekitar tanaman yang 
dibudidayakan agar tidak terjadi persaingan dalam hal 

penyerapan nutrisi, dan kebutuhan sinar matahari. 
Penyiangan secara mekanik lebih baik dari pada 
menggunakan kimia karena penggunaan bahan kimia 

secara terus-menerus akan mengakibatkan pencemaran penggunaan bahan dasar jamu. 

lingkungan, sedangkan pembumbunan bertujuan agar 
tanah di sekitar tanaman menjadi gembur 

setiap kilogram. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Tanaman obat yang paling banyak digunakan oleh 
IKOT jamu ramuan madura adalah kunyit, buah adas, daun 

sirih, kayu rapet, biji jintan hitam, bunga cengkeh dan akar 
pasak bumi. Tanaman jenis rimpang mendominasi 

Inovasi teknologi budidaya kunyit yang diterapkan 

oleh petani sebagian besar telah sesuai dengan inovasi 

budidaya kunyitnamun ada beberapa hal yang belum 

sesuai yaitu pada persiapan lahan, pemupukan, V. Pengelolaan Organisme Pengganggu Tanaman (OPT) 
OPT yang menyerang lahan petani adalah hama pemeliharaan, dan panen. 

belalang dan penyakit busuk rimpang. Pengendalian 
penyakit menggunakan teknik kimia yaitu menggunakan 
fungisida Cupravit. Hal ini seharusnya tidak boleh terlalu 

sering dilakukan karena fungisida 
mempengaruhi pencemaran lingkungan dan karena kunyit 

adalah tanaman obat yang digunakan bagian rimpangnya. 
Salah satu cara untuk mengatasi penyakit busuk rimpang Karmawati. 1996. Potensi, Peluang dan Kendala Pengembangan 

pada kunyit dapat melakukan perbaikan drainase tanah 

dan pencabutan tanaman yang terkena penyakit. 
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